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Abstrak — Penyimpanan dokumen secara digital dapat mengurangi resiko kehilangan ataupun kerusakan pada dokumen. Dokumen 

yang menjadi bahan digitalisasi sangat mempengaruhi kualitas citra yang dihasilkan. Degradasi kualitas pada dokumen lama 

mengakibatkan hasil scan menjadi buruk. Timbulnya noise pada bagian-bagian tertentu citra dan juga objek pada dokumen yang 

memudar menyebabkan dokumen tersebut menjadi buram dan sulit untuk diidentifikasi. Oleh karena itu diperlukan perangkat lunak 

yang mampu memperbaiki kualitas citra hasil scan dokumen lama yang buruk. Hal yang dapat dilakukan yaitu dengan proses image 

enhancement (perbaikan citra), dengan melakukan proses tersebut maka akan menghasilkan tampilan citra yang lebih baik. Metode 

yang digunakan yaitu metode High Boost Filter. Metode High Boost Filter merupakan proses filtering yang menunjukkan frekuensi 

detil dari citra tanpa menghilangkan komponen frekuensi rendahnya. Dari 25 data yang diujikan, seluruh citra berhasil di filter 

menjadi lebih baik dengan noise yang tersamarkan. Pengujian juga dilaukan dengan pendeteksian text yang terdiri dari 79 kata, 

sebelum dilakukan filtering jumlah kata yang dikenali berjumlah 31 kata, stelah filtering jumlah kata yang berhasil dikenali menjadi 

64 kata. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk proses filtering yaitu 306,76 detik. 

Kata kunci : Dokumen Lama, Perbaikan Citra, Filtering. 

 

Abstract — Digitizing document can reduce the risk of loss or damage to documents. Documents that become digitalization materials greatly 

affect the quality of the resulting image. Degradation of quality on old documents results in poor scan results. The incidence of noise in 

certain parts of the image as well as objects in the faded document causes the document to become blurry and difficult to identify. Therefore 

required software that can improve the image quality of old bad document scanned. Things can be done is with the image enhancement 

process (image improvement), by doing the process it will produce a better image display. The method used is the method of High Boost 

Filter. The High Boost Filter method is a filtering process that shows the detailed frequency of an image without losing its low frequency 

components. Of the 25 data tested, all images succeeded in filtering for the better with noise disguised. The test is also done with the detection 

of text consisting of 79 words, before the filtering of the number of recognized words amounted to 31 words, stelah filtering the number of 

words that were recognized to 64 words. The average time required for the filtering process is 306.76 seconds.  

Keywords : Old Document, Image Enhancement, Filtering. 

 
I. PENDAHULUAN 

 

Scanner merupkan perangkat input pada komputer yang 

berfungsi untuk menduplikasi hard-copy ke dalam bentuk 

digital. Hard-copy yang dimaksud adalah dokumen teks 

maupun gambar pada sebuah bidang kertas. Di era teknologi 

yang semakin berkembang,  penyimpanan dokumen dalam 

bentuk digital dinilai lebih efektif. Dengan menyimpan 

dokumen secara digital dapat mengurangi resiko kehilangan 

ataupun kerusakan pada dokumen. Resiko dari gangguan rayap 

dan resiko yang lain seperti kebakaran dapat diminimalisasi 

dengan sistem penyimpanan yang lebih canggih dari pada 

sekedar dokumen kertas konvensional.[1] 

Dokumen yang menjadi bahan digitalisasi sangat 

mempengaruhi kualitas citra yang dihasilkan. Degradasi 

kualitas pada dokumen lama mengakibatkan hasil scan menjadi 

buruk. Timbulnya noise pada bagian-bagian tertentu citra dan 

juga objek pada dokumen yang memudar menyebabkan 

dokumen tersebut menjadi buram dan sulit untuk diidentifikasi. 

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, diperlukan 

langkah-langkah untuk meningkatkan kualitas citra. Hal yang 

dapat dilakukan yaitu dengan proses image enhancement 

(perbaikan citra), dengan melakukan proses tersebut akan 

menghasilkan tampilan citra yang lebih baik. [2] 

Pada umumnya dokumen lama telah mengalami degradasi 

kualitas yang membuat dokumen tersebut menjadi buram 

(blur). Teknik perbaikan citra yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas citra diantaranya adalah teknik filtering. 

Filtering merupakan suatu metode untuk menonjolkan suatu 

kenampakan pada citra sehingga lebih mudah dibedakan 

dengan kenampakan lain. Fungsi filtering yang di gunakan 

untuk menghilangkan noise pada citra adalah dengan 

menerapkan metode High Boost Filter. Pada dasarnya High 

Boost Filter merupakan teknik deblurring yang dapat 

memfilter citra yang kabur (blur) menjadi lebih tajam sehingga 

meminimalisasi noise pada citra scan dokumen lama dan 

menghasilkan kualitas citra yang lebih baik. [3] 
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II. METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Perbaikan Kualitas Citra 

Perbaikan kualitas citra (image enhancement) merupakan 

salah satu proses awal dalam pengolahan citra. Perbaikan 

kualitas citra diperlukan karena seringkali citra yang dijadikan 

objek mempunyai kualitas yang buruk, misalnya citra 

mengalami derau (noise), citra terlalu gelap atau terang, citra 

kurang tajam, kabur, dan sebagainya. Image enhancement juga 

melibatkan level keabuan dan manipulasi kontras, 

pengurangan derau , pemfilteran, penajaman, interpolasi dan 

magnifikasi, pseudo warna, dan sebagainya. Yang dimaksud 

dengan perbaikan kualitas citra adalah proses mendapatkan 

citra yang lebih mudah diinterpretasikan oleh mata manusia. 

[4] 

Tujuan perbaikan citra adalah lebih menonjolkan ciri citra 

tertentu untuk kepentingan analisis atau menampilkan citra. 

Perbaikan citra berguna dalam ekstraksi ciri, analisis citra, dan 

tampilan informasi visual. Sedangkan restorasi citra mengacu 

pada menghilangkan atau meminimalkan degradasi dalam 

citra. Termasuk restorasi citra antara lain deblurring citra yang 

didegradasi oleh keterbatasan sensor atau lingkungannya, noise 

filtering, koreksi distorsi geometric atau ketidak linieran 

karena sensor-sensor. [5] 

Suatu metode pendekatan perbaikan mutu citra yang 

terbaik untuk satu implementasi belum tentu baik untuk 

implementasi lainnya, sebab karakteristik citra dapat saling 

berbeda. Secara umum domain dalam perbaikan mutu citra ini 

dapat dilakukan secara spatial dan frekuensi. 

 

B. Filtering 

Filtering adalah suatu proses dimana diambil sebagian 

sinyal dari frekuensi tertentu, dan membuang sinyal pada 

frekuensi yang lain. Filtering pada citra juga menggunakan 

prinsip yang sama, yaitu mengambil fungsi citra pada frekuensi 

- frekuensi tertentu dan membuang fungsi citra pada frekuensi 

- frekuensi tertentu. 

 

C. Kernel 

Kernel adalah matrik yang pada umumnya berukuran kecil 

dengan elemen-elemennya adalah berupa bilangan. Kernel 

digunakan pada proses konvolusi. Oleh karena itu kernel juga 

disebut dengan convolution window (jendela konvolusi). 

Ukuran kernel dapat berbeda-beda, seperti 2 x 2, 3 x 3, 5 x 5, 

dan sebagainya. Elemen-elemen kernel yang juga disebut 

bobot (weight) merupakan bilangan-bilangan yang membentuk 

pola-pola tertentu. Kernel biasa juga disebut dengan tapis 

(filter), template, mask, serta sliding window. 

 

D. Konvolusi 

Konvolusi adalah perkalian total dari dua buah fungsi f dan 

h yang didefinisikan dengan : 

 

𝑓 ∗ ℎ =  ∫ 𝑓(𝑡)ℎ(𝑇 − 𝑡)𝑑𝑡
𝑇

0
            (1) 

 

Untuk fungsi f dan h yang berdimensi 2, maka konvolusi 

dua dimensi didefinisikan dengan : 

 

𝑓 ∗ ℎ =  ∫ ∫ 𝑓(𝑥, 𝑦)ℎ(𝑇𝑥 − 𝑥. 𝑇𝑦 − 𝑦)𝑑𝑥𝑑𝑦
𝑇𝑦

0

𝑇𝑥

0
       (2) 

 

Konvolusi 2D inilah yang banyak digunakan pengolahan 

citra digital, sayangnya rumus diatas sangat sulit 

diimplementasikan menggunakan computer, karena pada 

dasarnya computer hanya bias melakukan perhitungan pada 

data yang diskrit sehingga tidak dapat digunakan untuk 

menghitung integral. Konvolusi pada fungsi diskrit f(n, m) dan 

h(n, m) didefinisikan dengan : 

 

𝑦(𝑘1. 𝑘2) =  ∑ ∑ 𝑓(𝑘1 + 𝑛. 𝑘2. 𝑚)ℎ(𝑛. 𝑚)𝑇𝑚
  𝑚=1

𝑇𝑛
𝑛=1       (3) 

 

Filter pada citra pada bidang spasial dapat dilakukan 

dengan menggunakan konvolusi dari citra (I) dan fungsi 

filternya (H), dan dituliskan dengan : 

 

𝐼′ = 𝐻 𝑥 I                         (4) 

 

Dan dirumuskan dengan : 

 

𝐼′(𝑥, 𝑦) =  ∑ ∑ ℎ(𝑖, 𝑗)𝐼(𝑥 + 𝑖, 𝑦 + 𝑗)𝑚
  𝑖=−𝑚

𝑛
𝑖=−𝑛           (5) 

E. High Boost Filter 

High boost filter adalah proses filter yang menunjukkan 

frekuensi detil dari citra tanpa menghilangkan komponen 

frekuensi rendahnya seperti halnya menggunakan high pass 

filter. Dengan menggunakan filter ini memungkinkan untuk 

mempertajam detil dari citra tapi frekuensi rendah tidak 

dihilangkan. 

Persamaan high bost filter di turunkan dari high pass filter, 

yaitu : 

 

Ihigh boost = Iall pass + Ihigh pass 

 = (cWall pass Ioriginal + Whigh pass Ioriginal) 

 = (cWall pas + Whigh pass ) Ioriginal 

Maka, 

 

Whigh boost  = cWall pass + Whigh pass                   (6) 

 

Dengan c merupakan konstanta dan Whigh boost merupakan 

kernel high boost untuk dikonvolusikan dengan citra asli.  

Berikut ini adalah contoh kernel fungsi high boost filter 

dengan ukuran 3x3 : 

Whigh boost = 𝑐 [
0
0
0

0
0
0

0
0
0

] + [
0

−1
0

−1
4

−1

0
−1
0

] 

 

  = [
0

−1
0

−1
𝑐 + 4

−1

0
−1
0

]                  (7)  

                                      

Whigh boost = 𝑐 [
0
0
0

0
0
0

0
0
0

] + [
−1
−1
−1

−1
8

−1

−1
−1
−1

] 

 

  = [
−1
−1
−1

−1
𝑐 + 8

−1

−1
−1
−1

]                  (8)                                    
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F. Perancangan Use Case Diagram 

Pada gambar 1 merupakan Use Case Diagram sistem yang 

akan dibangun. Proses ini menjelaskan aktivitas apa saja yang 

dapat dilakukan oleh User terhadap System. 

 

Filter

About

Help

Profil

Exit

User

 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem 

 

Pada saat user menjalankan sistem, user dapat memilih 

lima proses, yaitu proses pertama melakukan filter citra 

dokumen lama yang telah di digitasi dengan scanner, kemudian 

terdapat form Help, About, Profile dan tombol Exit. 

 

G. Diagram Alir Sistem 

Pada diagram alir ini akan ditunjukkan bagaimana 

prosedur kerja dari aplikasi perbaikan citra ini. Secara umum 

proses yang dilakukan dalam sistem dapat dilihat pada gambar 

2. Proses ini di awali dengan menginputkan citra yang telah di 

scan oleh perangkat scanner. Kemudian user menginputkan 

nilai tetap high boost filter, selanjutnya dilakukan proses 

konvolusi. Hasil dari proses konvolusi akan ditampilkan pada 

halaman aplikasi.  

Nilai tetap yang diinputkan oleh user akan mempengaruhi 

hasil konvolusi yang dilakukan oleh sistem. Apabila hasilnya 

belum sesuai dengan yang di inginkan, user dapat mengulang 

proses konvolusi dengan menginputkan nilai tetap yang 

berbeda. 

 

Mulai

Input Gambar

Proses Konvolusi

Tampil Hasil

Konvolusi

Selesai

Input Nilai Tetap 

High Boost Filter

Apakah Citra Output

Sudah Bisa Dibaca?

simpan

Tidak

Ya

 
Gambar 2. Diagram Alir Sistem 

 

H. Diagram Alir Proses Konvolusi High Boost Filter 

Diagram Alir ini adalah diagram yang menjelaskan 

tentang tahapan proses konvolusi matrik yang terjadi pada 

sistem. Dimulai dengan menginputkan citra , menginputkan 

nilai tetap high boost filter (c), dan menginputkan kernel (H). 

Nilai tetap c di jumlahkan dengan titik pusat kernel H, 

kemudian matrik kernel tersebut di kalikan dengan matrik citra. 

Citra berwarna tersusun oleh tiga kanal dalam setiap pixelnya, 

yaitu kanal Red, Green, Blue. Proses konvolusi ini terjadi pada 

setiap kanal tersebut, oleh sebab itu proses konvolusi terjadi 

sebanyak tiga kali dalam setiap filtering citra. Gambar 3 

menunjukan alur proses kovolusi dalam satu kanal citra. 
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Mulai

Input Citra

Konvolusi = H x Citra

Tampil Hasil 

Konvolusi

Selesai

Input Nilai 

Tetap (c)

 
Gambar 3. Proses Konvolusi Setiap Kanal 

 

III.HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi Sistem 

1. Form Home 

Form ini merupakan halaman awal yang muncul 

ketika aplikasi dijalankan. Form Home berisikan 

beberapa pilihan menu yang dapat diakses oleh user 

yaitu, menu Filter, About, Help, Profil, dan Exit. 

 
Gambar 4. Tampilan Form Home 

 

2. Form Filter 

Form ini merupakan halaman yang digunakan oleh 

user untuk melakukan perbaikan kualitas citra. Pada 

form ini terdapat tombol open yang digunakan untuk 

menginputkan gambar. Gambar yang di inputkan 

akan ditampilkan pada picture box kecil. User dapat 

mengubah nilai penguat high boost filter dengan 

menggeser slider, kemudian memulai proses filter 

pada sistem dengan menekan tombol proses. Ketika 

proses filter selesai, output hasil filter yang berupa 

gambar akan di tampilkan pada picture box besar. 

 
Gambar 5. Tampilan Form Filter 

 

3. Form About 

Form ini merupakan halaman yang berisikan sekilas 

informasi mengenai aplikasi yang digunakan oleh 

pengguna.. Tampilan Form About dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan Form About  

 

4. Form Help 

Form ini merupakan halaman yang memberika 

informasi kepada pengguna bagaimana cara 

melakukan proses Filter. Langkah-langkah untuk 

melakukan filter mulai dari memasukkan gambar 

hingga menyimpannya kembali di jelaskan secara 

ringkas, berurutan dan disertai dengan gambar.  

Tampilan Form Help  dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7. Tampilan Form Help 
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5. Form Profil 

Form ini merupakan halaman yang menampilkan 

informasi mengenai pembuat aplikasi. Berisikan 

biodata dan foto dari pembuat aplikasi. Tampilan 

Form Profil dapat dilihat pada Gambar 8. 

 
Gambar 8. Tampilan Form Profil 

 

 

 

B. Analisa Dan Pengujian 

Bagian ini menjelaskan tentang analisa-analisa untuk 

mengukur tingkat keberhasilan sistem yang dibangun. Proses 

pengujian ini dilakukan dengan 25 data uji dokumen lama yang 

telah di scan. Berikut ini adalah tabel hasil pengujiannya. 

Tabel 1. Hasil Pengujian 
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Dalam satu pixel citra berwarna terdiri dari 3 kanal, setiap 

kanal pada pixel hanya dapat menapung nilai 0 sampai 255, 

artinya jika dijumlahkan nilai setiap kanalnya, maka dalam satu 

pixel memiliki nilai maksimum yaitu 255+255+255 = 765, dan 

nilai minimum yaitu 0+0+0 = 0. Apabila di kombinasikan 

kanal Red, Green, Blue dengan setiap kanalnya diberikan nilai 

maksimum maka akan menghasilkan pixel berwarna putih, 

apabila setiap kanal dalam satu pixel diberikan nilai minimum 

akan menghasilkan pixel berwarna hitam. 

Citra hasil filter dikatakan lebih baik apabila noise yang 

terdapat pada citra bisa tersamarkan. Dari 25 data yang di 

ujikan, noise pada citra pada umumnya berwarna kecoklatan, 

kekuningan, dan bahkan bercak hitam. Hasil proses konvolusi 

mengakibatkan noise menjadi tersamarkan, dengan kata lain 

bercak noda disamarkan menjadi warna putih. Oleh karena itu 

terjadi peningkatan jumlah nilai pixel dari proses konvolusi 

tersebut. Dengan demikian, hasil konvolusi yang baik yaitu 

citra yang jumlah nilai pixelnya bertambah. 

Dari hasil proses konvolusi terhadap 25 data uji, semuanya 

terjadi peningkatan jumlah nilai pixel yang membuktikan 

bahwa citra hasil filter menjadi lebih baik. Nilai tetap high 

boost filter yang di inputkan untuk setiap citra uji amat 

bervariasi, hal ini disesuaikan dengan sifat citra dokumen 

dengkan tingkat noise yang ada. Ukuran dimensi pixel 

berpengaruh pada proses konvolusi, dari table pengujian terjadi 

perbedaan waktu yang signifikan antara citra dimensi 2593 x 

1158 pixel dengan 2481 x 3509 pixel. Dengan demikian 

semakin besar dimensi pixel maka waktu proses konvolusi 

dapat semakin bertambah. Terjadi perubahan ukuran file citra 

sebelum dan sesudah di filter, ukuran file dapat berkurang 

menjadi lebih kecil maupun bertambah menjadi lebih besar. 

Perbedaan ukuran file ini di pengaruhi oleh proses konvolusi 

dengan nilai tetap high bost yang berbeda. 

Secara kasat mata memang terjadi perubahan keadaan citra 

sebelum dan sesudah difilter, namun demikian tidak dapat 

dijadikan sebagai parameter tingkat keberhasilan. Dengan 

demikian dilakukan pengujian pengenalan text untuk 

mengukur tingkat keberhasilan sistem. Pengujian ini dilakukan 

dengan aplikasi Nitro Rider, yaitu aplikasi yang di dalamnya 

terdapat algoritma OCR (Optical Character Recognition) yang 

berfungsi sebagai pengidentifikasian text dari sebuah gambar. 

Pengujian dilakukan dengan sejumlah text yang terdiri 79 

kata, sebelum dilakukan filtering jumlah kata yang berhasil 

dikenali berjumlah 31 kata, setelah dilakukan proses filtering 

terjadi peningkatan jumlah kata yang dikenali yaitu menjadi 64 

kata. Hal ini membuktikan bahwa citra setelah difitering 

menjadi lebih baik karena telah terjadi peningkatan jumlah kata 

yang dikenali.l 

Tabel 2. Pengujian Deteksi Text 
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III. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pembahasan tentang aplikasi perbaikan citra 

hasil scan dokumen lama yang telah diuraikan, dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besar kecilnya nilai tetap (c) berpengaruh pada hasil 

konvolusi high boost filter. 

 

2. Rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk proses 

konvolusi adalah 306,76 detik. 

3. Ukuran dimensi pixel mempengaruhi waktu proses 

konvolusi, semakin besar dimensi pixel maka waktu 

proses konvolusi semakin lama. 

4. Dari 25 data uji, seluruh citra berhasil di filter menjadi 

lebih baik dengan noise yang tersamarkan. 

5. Terjadi peningkatan jumlah kata yang berhasil terbaca 

dari citra uji sebelum di filter dan sesudah difilter. 
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